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Abstrak: Tujuan dari penelitan ini adalah uniuk mengetahui adanya hubungan antara dukungan sosial
dengan adaptibilitas karier pada remaja di Kecamatan Grogel Petamburan. Pepelitian ini memiliki
hipodesis bahwa terdapat hubungan yang positif antars dukungan sosial dengan adaptibilitas karier
pada rémaja di Kecamatan Grogol Petamburan. Partisipan pada penelitian ini adalah siswa SMA yang
berusin 13-18 thun di Kecamatan Grogol Petamburan. Teknik pengambilan sampel yang digumakan
pada penelitian ini adalah parpostve sompling, Penelitian ini memakai pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan skala dukungan sosial dan Caresr Adapt-Ability Scale (CAAS) untuk mendapatkan
data, Data tersebut dianalisis dengan pearson producs moment. Hasil dari penelitian ini sesuai dengan
hipotesis, yaitu terdapat hubungan yang positif antara dukungan sosial dengan adaptibilitas karier pada
remaja di Kecamatan Crosol Petambaran.

Kata Kunci: dukungan sosial; adaptibilitas karier; remaja

Abstract: The aim of this study was to investigate if there was a correlation between social support
and career adaptability amomg adolescents in Kecamatan Grogol Petamburan, This study vpothesized
there wai a pasitive correlatfion betwedn social support and career adapfabtlity awmomnge adeléscenis in
Kecamatan Grogol Petamburan, The participami of this study were senior high school students with
the age between 15-18 vears In Kecamatan Grogo] Petamburan. The sampling rechnique that wsed in
thes stwely was purposive sampling. This stedy wsed a guantitave approach and used a social suppaort
seale and Career Adapt-Ability Scale (CAAS) fo collect the date. The data was analyzed with pearson
product moment. The reguil of the vpothesis testing showed that theve was @ positive covvelotion
betwesn social suppert and career adaptability among adolescents in Kecamatan Grogel Petamburan
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PENDAHULUAN

Kaner diariikan sebagai sebuah totalitas
pekerjaan  yang  dilakukan seseorang  semasa
hidupmya {Sears dalam Isaacson & Brown, 19973
Izaacson dan Brown {1997} mengatakan bahwa
banyak pekerjaan yang akan berubah dan berbeda
secara signifikan di masa depan. Jenis pekerjaan
baru akan muncul dan mengeeser pekerjaan vang
lama, bahkan akan ada pekerja yang mengubah
orientasi pekerjaannya, terlebih Indonesia yang
sebentar lagi menghadapi perdagangan bebas
ASEAN dan bopus demografi. Perubahan ini

mengharuskan individu ontuk mampu beradaptasi
dengan perubahan-perubahan dalam kanernya atau
discbut scbagai adaptabilitas karier. Adaptabilitas
karier dianggap schagai sebuah konsep vang lebih
tepat digunakan ketika menjelaskan kemampuan
seseorang menghadapi, mengejar, atau menerima
perubahan yang terjadi dalam kariemya (Isaacson
& Brown dalam Goodman, 199%4). Menurut
Savickas (dalam Hirschi, 2009), adaptabilitas
karier adalah kesiapan seseorang menghadapi
tugas yang berkaitan dengan persiapan dan
partisipasi dalam tuntutan pekesjaan dan dalam
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‘kondisi pekerjaan saat ini maupun masa depan.
Menurut Pratzel dan Ashley (dalam Goodman,
1594, adaptabilitas kaner adalah kemampuan
saseorang untuk beradaptasi térhadap persvaratan
sebual pekerjaan dan kemampuan seseorang
untuk merubah pekerjaannyva vang sesuai dengan
kebutuhan individu,

Adaptabilitas kaner seseorang diawali pada
masa remaja. Menurut Super (dalam Sharf, 2010),
remaja yang berusia 15-16 tahun akan dihadapkan
pada penentuan tujuan dan nilal vang dinnliki untuk
membuat schuah keputusan karier sedangkan pada
usia 17-18 tahun remaja sudah mulal menentukan
pilihan jwrusan pendidikan atau pekerjaan yang
zzsuai dengan dirinya. Saat remaja memilih sebuah
karier, khususnya memilih sebuah jurusan, remaja
seringkali mengalami kegagalan dalam memilih
sebuah jurusan yang sesnai dengan dirimya. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu kekurangan
mformasi mengenai jurusan, desakan orangiia,
dan kecenderungan mengikuti teman demi harga
diri, serta tren (Yulee, 2014).

Berdasarken haszil Daftar Cek Masalah
| DCM) vang disebar oleh peneliti di SMA Knisien
kanaan Tangerang pada saat proses magang, ada
scbanvak [6% siswa yang memiliki masalah dalam
karier. Thsisi lan, berdasarkan hasil tes minat, vanin
125 Selff Directed Search (3D8), vang disebar oleh
peneliti pada anak kelas X, ada 80% siswa dari
seluruh siswa kelas X mengalami kebdakjelasan
dalam minatnya.

Adaptabilitas karier dipengaruhi oleh wvsia,
jenis kelamin, status sosial ekonomi, kepribadian,
efikasi din  pengambilan  keputusan
eksplorasi karier, pengalaman kerja, keluarga, dan
mnstitusi pendidikan (Gunawan, 2013). Pendapat
iain vang dikemukakan oleh Hirschi (2009
menvetakan bahwa adaptabilitas kaner berelasi
dengan jenis kelamin, usia, dan pengalaman
korja. Berdasarkan Ford's Motivational System
Theorv, adaptabilitas kaner dipengaruhi olch
emosi, capabifity helief {«fikasi dif), cortext beligf
(kesempatan dan dukungan sosial), dan Tujuan
(Ford, 1992},

Hasil wawancara sinzkat, konseling individu,
dan kelompok ditermukan bahwa siswa mengambal
Jurusan tertentu disebabkan oleh banyaknya teman

karier,

ANGELIEA DAN GUNAWAN 9

yang masuk jurusan tersebul, kemudian memilih
jurasan  tertentu karena mengikuti | Keinginan
orangtua atau saudara dekat vang menentang
jurusan vang telah dipalih sebelumnya. Dengan
kata lain, dukungan dan keluarga atau teman dapat
memengaruhi seseorang dalam memilih sebuah
junzsan.

Mepurut DiMattco  dan Martin  (2002),
dukungan sosial {secial suppart) adalah dukungan
atau bantuwan dam orang lain; sepert: teman,
keluarpa, tetangga, dan teman kena. Menurut
Sarafino (dalam Dewi, 2013), dukungan sosial
adalah keadsan dimana individe mendapatkan
peTasaan nyaman, perhatian, penghargaan, ataupun
bantuan dari orang lain atau kelompok. Weisenberg
dan Aghakhani (dalam Yousefi, Abedi, Baghban,
Eatemadi, & Abedi, 2011) mengatakan bahwa
sumber-sumber  dukungan somal pada dewasa
muda adalah institusi pendidikan, keluarga, teman,
dan tempat kerja. Kracke, 2002; Seibert, Kraimer,
dan Liden (dalam Creed, Fallon, & Hood, 2009)
mengatakan bahwa dukungan sosial menrpakan
sumber daya vang potensial dalam pemberian
informasi dan saran. Dukungan sosial juga dapat
dikatakan secbagai sumber daya yang membantu
mndividu dalam menghadapi sebuah  perabahan
(Cutrona dalam Creed, Fallon, & Hood, 20409).

Penelitian Dutty (2010)memunjukkan adanya
hubungan antara dukungan sosial dan adaptabilitas
karier dengan koefisien korelasi sebesar r =
0,35, Penelitian Hirschi (2009} menemukan
habwa social context beligf~vang komponennya
adalah dukungan sosial—dapat menjadi prediktor
dalam adaptabilitas karier seseorang. Namun,
penelitian yang dilakukan oleh Creed dikk. (dalam
Duffy, 2010} menyatakan bahwa dukungan dan
teman, keluarga, dan significant others memiliki
hubungan vang lemah dengan perencanaan Karier
don eksplorasi diri yang merupakan komponen
dan adaptabilitas karer. Penclitian Yousch dkk.
(2011} juga menunjukkan tidak ada hubungan vang
signifikan antara dukunpan sosial dan adaptabilitas
karer.

Peneliti  melakukan  penclitian  dengan
subyek rtemaja di Kota Jakarta, khususnya
Kecamatan Grogol Petamburan di Jakarta Barat.
Alasannya adalah tingkat urbamisasi penduduk
ke kota Jakarta pada tahun 2014 meninghat
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schanvak 30% dari tahun 2013 {Wibowo, 2014),
Umumnya, masyarakat vang melakukan urbanizasi
didorong oleh keinginan mencar pekergaan, Data
pengangeuran di Jakarta Barat tercatat juga cukup
tinggi sehanvak 107000 jiwa vang didominas: oleh
lulusan Sekolah Menengah Atas (SMA), dan salah
safunya adalah kecamatan Grogel Petamburan
(Kasim, 2014). Data BPS (2012), pada Kecamatan
Grogol Petamburan, menunjukkan bahwa pencari
kerja berdasarkan tingkat pendidikan terbanyak
adalah SMA, yaitu sejumlab 116 jiwa. Penelitian
Sisca (2014) vang dilakukan di Jakarta, dan
salah satunya adalah Jakarta Barat, menunjulkan
adaptabilitas karier di Jakartz Barat tergolong
tinggi, tetapi pada penelitian tersebut hubungan
antara dukungan sosial dan adaptabilitas kaner
belum ditaliti,

Berdasarkan pemaparan kondisi faktual dan
ideal yang tertera di atas, maka numusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat
hubungan antara dukungan sosial dan adaptahilitas
karier remaja di Kecamatan Grogol Petamburan?
Tujuan dan penclinian i adalah uniuk mengetahui
hubunpan antara dukongan sosial (social support)
dengan adaptabilitas karier (career adaptability)
remaja di Kecamatan Grogol Petamburan.

Adaptabilitas Karier. Sovickas (dalam Brown &
Lent, 2003 )ymengartikan adaptabilitas kaner sebagai
kesiapan seseorang dalam menghadapi tugas vang
berkaitan dengan persiapan dan partisipasi dalam
tuntutan pekerjaan dan dalam kondisi pekerjaan
saat inl ataupun masa depan. Pendapat lain yang
dikemitkakan oleh Pratzel dan Ashley (dalam
Goodman, 1[994), adaptabilitas kaner adalah
kemampuan seseorang untuk beradaptasi dengan
persvarztan schoah pekerjaan dan kemampuan
seseorang untuk mengubah pekerjaannya yang
sesuai dengan kebutuhan individu. Menurut Super
dan Knasel (dalam Ebberwein, Kneshok, Ulven,
dan Prosser, 2004), adaptabilitas karier adalah
kesiapan seseorang dalam menghadapi perubahan
pada kariernya. Berdasarkan definisi vang ielah
dikemukakan, peneliti meyimpulkan adaptabilitas
karier adalsh kemampuan seseorang  dalam
beradaptasi dan mempersiapkan dirinyva. termasuk
remaja, untuk menghadapi scbuah  perubahan
dalam pilihan  jurusan pendidikan  ataupun
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kariernya baik di masa sekarang moupun di mosa
akan datang. Dalam teori konstruksi karier, dapat
dlihat pada tabel 1, individu yang dapat dikatakan
mampu beradaptas) adalah (1) individu vang peduli
terhadap masa depan sebagm seorang pekerja,
{2) individu vang meningkatkan pengendalian
atas masa depan pekerjsannya, (3} individu yang
menunjukkan keingintahuan dengan mencari tahu
mengenal dinnya dan kaner di masa depan, dan
(4) individu yang memperkuat rasa percayva dirinya
untuk mengejar tujuan.
Tabel 1. Dimensi Adaptabilitas Karier

[¥immendi Sikap dan Mnsalah
Adaptshififes  Niap  Doopeteasl oo
Kepedulinn Pemsh Menshuat Tidsk pchald
femreer) peISDCAnAn TERRAIE berbadap karier
Pengendalii Pengambilam Kemguan
{eamteal) Wicneniieg ksgutizan. terhodap karier
Keingintahwan  Ponuh rasa . Tulnk realistis
(ewriosiy) mgin tahu Elaploms terhadap asier
HKeyakinan : Femecahan Hambwinn
(confidenss) Bt masalah Karier

EE R T Y

FExnckas (dalam Broon & Lent; 2005)

Penelitian yang dilakukan oleh Patton dan
Creed (dalam Hirschi, 200%) menemukan bahwa
adaptabiliis karier dipengarubi oleh usia, jenis
kelamin, dan pengalaman kerja. Penelitian Patton
dan Creed sejalan dengan penelitian vang dilakukan
oleh Patton dan Lokan (2001) yang menyatakan
bahwa usia, jenis kelamin, dan sosial ekonomi
memiliki pengaruh terhadap kematangan karier
remaja. Penelitian Hirschi (200%) memberikan
hasil bahwa dukungan sosial memiliki hubungan
dengan adaptabilitas karier, Oleh karena i
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor vang
mempengaruhi adaptabilitas karier adalah usia,
jenis kelamin, pengalaman kerja, dukungan sosial,
dan sosial ekonami,

Dukungan Sosial. Menurat Uchime  (dalam
Sarafine dan Smith, 2011), dukungan sosal
merupakan  kenyamanan, penghargaan, dan
bantean yang diberiken oleh suatu kelompok
atan individu terhadap individu lain. DiMatteo
dan Martin (2002) juga mendefinisikan dukungan
sosial (social support) sebagai banman vang orang
lain berikan terhadap individu; seperti teman,
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keloarga, fetangga, dan teman kepa. Heaney
* dan Israel (dalam Glanz, Kimer, dan Viswanath,
200%) menyatakan bahwa dukungan sosial berart
bantuan vang diberikan oleh orang lain sebagai
penvedia bantuan melalul pertukaran hubungan
sosia]l dan hubungen interpersonal. Berdasarkan
graizn tersebur, maka dapat disimpulkan bahwa
dukungan sosial adalah sebuah bentuk bantuan
vang diberikan oleh individu atan kelompok
(teman, keluarga, teman kerja, dan tetamgga)
melalul hubungan sosial dan interpersonal.
Sarafino dan Smith (2011) membam
dukungan sosial menjadi empat bentuk atau tipe.
Pertama  dukungan emosional (emoriongl atau
exteem support), merupakan ckspresi dan perasaan
empati, cmia, kepedulian, dan kepercayaan
|Heaney dan Israel dalam Glanz, Kimer, dan
Viswanath, 2008). Kedua, dukungan instramental
(rmeible atau fhstrummental support), menspakan
dukungan vang diberikan dalam bentuk bantuan
langsung, sepérti meminjamkan uang ataupumn
dalam bentk jasa dengan membantu mengerjakan
pekerjaan rumah, Ketiga, dukungan  informasi
Umforstational  support), merpakan  dukungan
vang diberikan dalam bentuk pemberian informasi
mengenal sesuatu, pemberian masukan, pemberian
zaran, arahan, ataupun umpan balik terhadap
suary tindakan atau kepumsan dan individe yang
bersangkutan, Keempat, dukungan persahabatan
(companionship swpport), mempakan dukungan
vang diberikan dalam bentuk meluangkan waktu
dengan  individu tersebut, sehingga membuat
mdividu menjadi sebuah bagian dalam kelompok
vang saling berbagl minat ataupun kegiatan sosial,
Dukongan sosial memiliki dua komponen
mama {Weiss dalam Cutrona, Cole, Colangelo,
Aszzonline, & Russell, 1994), Pertama, istrumental
support vang terdin dari gwidance vang mencakup
pemberian  informasi  ataupun masukan yang
diberikan oleh sumber-sumber fersebut kepada
madividu yang bersangkutan (Cutrona dan Russell,
19871 dan relighle alligmee, dimana individu
menganggap bahwa crang lain akan selalu siap
unfuk membanmu, bantuan dalam bentuk oyata
dirinya ketika individu tersebut sedang mengalami
kesulitan atan menghadapi masalah.
Kedua, emotional support yang terdin
dari attachment yang merupakan dukungan vang

ANGELIKA DAN GUNAWAN ]

diberikan dalam bentuk kepedulian dan ckspresi
cinta terhadap individu, serta dapat berupa rasa
aman yang menghasilkan kedekatan emosional
terhadap individu tersebur (Weiss dalam Cutrona
dan Russell, 1987 ); kemudian reassurance of worth
vang berupa penghargaan dan pengakuan terhadap
kemampuan dan keterampilan yang dimiliki clch
segeorang (Weiss dalam Cutrona dan Russell,
19877; social imtegration dimana dukungan berupa
perasaan memiliki terhadap suatu kelompok yang
saling berbagi minat, kegiatan, dan kepentingan
(Weiss dalam Cutrona dan Russell, 1987T)
dan opperatmity te provide nurlwrance dimana
dukungan ini merujuk pada sejauh mana orang
lain dapat menjadi sumber dukungan bagi individu
vang membutuhkan {Weiss dalam Cutrona, Cole,
Colangelo, Assouline, & Ruossell, 1994).

Remaja. Berdasarkan teon perkembangan Super
(dalam Brown, 2002), yang disebut dengan remaja
adalah individu yang berada dalam rentang usia
14-24 tahun, Menurut Piaget, remaja sudah
mermniliki kemampuan untuk memecahkan masalah
dan membuat schuah rencans, termasuk dalam
hal kariernva. Erikson juga sejalan dengan Piaget.
la mengatakan bahwa remaja selain mengalami
perubahan secara fisik, remaja juga sudsh mulai
memikirkan hal-hal vang berhubungan dengan
kariemnya  (Sharf, 2010). Super mengatakan
bahwa remaja berada dalam tahap eksplorass,
dimana remaja akan mencoba untuk mencocokkan
informasi antara pilihan karier dengan diri individu
untuk membentuk sebuah pilihan karier vang sesueai,
Remaja vang berusia 1516 tahun seharusnya
mampu menentukan tujuszn dan nilai yang dimiliki
unmk membuat sebuah keputusan karier, dan pada
usia 17-18 tabun remaja sudah mulai menentukan
pilihan jurasan pendidikan ataupun pekerjaan yang
sesual dengan dirinya (Sharf, 2010). Pada tahap
eksplorasi inilah remaja mulai beradaptasi dengan
pilithan-pilihan kaner yang telah dipilibnya.

METODE

Responden. Penchifian ini menpgunakan subjek
berusia 15-18 tahun danmerupakan siswa aktif pada
sepuluh SMA di Kecamatan Grogol Petamburan

Desain Penelitian. Penelitian ini menggunakan
pendekatan  kuantitatif dengan  desain  stud



12 Mind Ser

korelasional, dikarenakan untuk mengetabw ada
atau fidaknya hubungan antar variabel penelitian
{dukungan sosial dengan adaptibilitas karier).

Prosedur Penelitian. Dalam penelitian ini terdapat
beberapa tahapan, Tahapan pertama, peneliti
melakukan survei awzl dan menentukan topik.
Selanjutnya, peneliti melakukan tinjavan pustaka,
Tahapan pertama mi berlangsung dari bulan Maret
2014 sampai dengan Okiober 2014, Tahapan
kedua, dilanjutkan dengan penyusunan alat ukur
yang akan digunakan, kemuodian melakukan rry our
terhadap alar ulour. Pada tahapan kedua ini, peneliti
Juga mengurus penzinan ke sekolah, sampai
dengan proses pengambilan data yang dibutuhkan
berjalan dengan baik.

Pengambilan sampel dilakukan dengan
tekmik won probability sampling, vailu purposive
sampling. Pengambilan data mulai dilakukan pada
tanggal 18-28 November 2014 di sepulub sekolah,
Penelitian ini memiliki jumlah subjek schanyak
463 siswa yang dijabarkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Demografis Subjek Penelitian
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Eedua arapgtna bekerja 128 2R%
Stands . Fedus orasghis ficek
SR T s 14 3
ovanglus
g Salah sans rnghua - -
'h-r.'lu:l:r_|a_

Kntegori Frekuemsi  Presendase
A Unggulan 4 5%
SMA Dharma Jaya 40 [
Shid Pelita Kodes 14 I
EMA Cralatia 2 i 2%
P ShiA Muriara Bangsa 3 61 T,
SklA Bostalors 1 Ris ([
SWA Pancaran Beckat 53 11%
SMA Bapitis Flim ) A3
5MA Tanas Harapas o X'
S Yadika 1 45 L
Jemiz  Persmpuan 143 ks
Bplanmgin g 515 1aki 2 a5%
Kategori Frekoomsi  Presemtase
Dela I 514 Tabmn 60 B
17=1% Takwuan 0 2Ma
Furnpmn P4 18 it
s 155 55%
X 119 4 %
T"&:“" X 182 364
X1 Bl 13%

Instrumen. Instrumen vang digunakan dalam
pengambilan data mengeunakan skala dukungan
sosial yang peneliti susun berdasarkan komponen
dukungan sosial dan Coreer Adapi-Ability Scale
{CAAS). Skor vang dianalisis pada skala dukungan
sosial adalah skor total skala dukongan sosial dan
skor per komponen diperhitungkan. Skor vang akan
dianalisis pada CAAS adalah skor total CAAS dan
skor per dimensi diperhitungkan. Reliabilitas skala
dukungan sosial dan CAAS dmoji menggunakan
metode reliabilitas internal consistency dengan
teknik penghitungan Alpha Cronback, Hasil uji
reliabilitas  skala dukungan sosizl didapatkan
hasil sebesar 0,856, Pada CAAS telah diwji
reliabilitasnya  terlebih  dahulu oleh Gunawan
{2013) dengan hasil 0,931; dan CAAS telah diuji
kembali pada penelitian Sisca (2014) dengan hasil
0,923 serta pada penelitian ini didapatkan hasil
scbesar 0,905, Oleh sebab i, skala adaptabilitas
karier dapat dikatakan reliabel.

Validitas untuk kedua alat ukur divji dengan
validitas isi menggunakan expert  fudeement
dan validitas konstruk menggunakan  icknik
penghitungan Pearson Product Momenr, Hasil uji
validitas pada skala dukungan sosial didapatkan
hasil sebesar 0,393-0,633. Pada CAAS juga telzh
diuji validitasnya dengan validitas konstruk oleh
CGunawan (2013} dengan teknik penghitungan
Alpha Cronbach dan didapatkan hasil sebesar
03,33-0,83; pada penclitian Sisca (2014) didapatkan
hasil sebesar ,323-0,783; dan pada penclitian ini
validitas konstruk menggunakan Pearson Product
Mament  denpgan  hasil  schesar  0,318-0,672.
Betdasarkan hagl wi validitas pada CAAS, maka
dapat dikatakan CAAS sudeh valid.

Teknik Analisis. Dafa dianalisis melalui tiga
tahap. Pertama, peneliti akan melakukan wuji
normalitas dengan mengpunakan  Kolmogrow-
Smirnoy Goodness of Fit. Teknik ini digunakan
untuk  melihat  apakah  sampel  berdistribusi
normal ataw tidak terhadap populasi, dengan
kata lain uniuk melihat apakah sampel mewakili
populasi (Privamnoe, 2003). Kedua, peneliti juga
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-melakukan upi lineantas. Ketiga, penelitian i juga
menggunakan teknik korelasi Pearson Product
Moment dengan menggunakan program Staristioal
Procleet and Service Solution (SPS5). Teknik
karelasi Pearson Product Moment digunakan untuk
melihat hubungan antara dua variabel dengan skala
mterval {Sarwono, 2006).

HASIL

Uji normalitas dilakukan dengan meng-
qunekan One Sample Kolmogorov  Smirmov,
Pryatno (2013) memaparkan knteria pengujian
dari uji normalitas, yaitu apabila nilai sipnifikansi
Asvm zig 2 railed) > 0.05; maka data dapat
dikatakan berdistribusi normal; dan apabila nilai
signifikanst (Anwn sig 2 tailed) < 0,05, maka data
dikatakan tidak berdistribusi normal. Dar hasil uji
aormalitas pada data adaptabilitas karier diperoleh
mizt signifikansi Kelmogorov Smirmov of Fir
sebesar 0,283 = 0005, Hasil uji normalitas pada
data dulumgan sosial didapatkan nilad signifikansi
Kolmagoroy Smivnov of Fif sebesar (0,089 = (.05,
Berdasarkan hasil uji normalitas pada kedua data
tersebut dapat dikatakan bahwa data adaptabilitas
samer dan data dukungsn soesial  memiliki
perscharan data yang normal. Hasil uji linearitas
dalam tabel anova menunjukkan bahwa nila
signifikansi 0,000 < 0,05, Hal in1 menunjukkan
bahwa data dapat dikatakan linzar,

Berdasarkan hasil wji korelasi pada tabel
3 didapatkan r = 0,284 (p=0.03). Hasil terschut
menandakon bahwa terdapat hubungan vang
sionifikan  antara  dulungan  sosial | dengan
sdapabilitas karier remaja di Kecamatan Grogol
Pamamburan. Koefisien korelasi sebesar (0,284
menunjukkan arah vang positif namun rendah.
Sarwone (2006) menyatakan babwa jika koefisien
korelasi berada pada rentang 020 - 040 miaka
dikatakan memiliki korelasi yang rendah.

Tabel 3. Hasil Uji Hipotests

Fooefisien korekasl Slpnlfikans N

(.28 IR LK dhd

SIMPULAN

Bardasarkan penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis pada
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penclitian in: diterima. Hasil wji hipotesis pada
penelitian ini falah terdapat hubungan positif
yvang =ignifikan antara dubungan sosial dengan
adaptabilitas karier remaja di Kecamatan Grogol
Petamburan. Hal mi berarti semakin tingin
dukungan sosial vang diterima oleh remaja, maka
akan semaokin tinggi pula adaptabilitas karier
remaja.

DISKUSI

Hasil penelitian ma sejalan dengan penelitian
vang dilakukan oleh Creed dkk. {dalam Drafty, 2010)
vang menyatakan bahwa terdapat hubungan vang
signifikan antara dukungan dari teman, keluarga,
dan gignificant others dan perencanpan karier
dan eksplorasi din yang merupakan komponen
dari adaptabilitas, walaupun hubungannya lemah.
Penelitian lain juga menunjukkan hasil yang
sejalan, yaitu penelition vang dilakukan Kenny
dan Bledsoe (dalam Duffy, 2010) hahwa dukungan
vang diterima dari guru, orangtua, dan teman
memiliki hubungan vang lemsh dengan keempal
konstruk yang dijadikan sebagai indikator dari
adaptabilitas, yaitu identifikasi terhadap sekolah,
persepsi mengenai hambatan, ckspektasi terhadap
hasil. dan perencanaan kaner. Lemahnya hubungan
antara dukungan sosial dengan  adapiabilitas
karier yang ditemnukan dalam penelitian ini dapal
disehabkan oleh adanya sense of control atan locus
aff confrol seseorang vang berujung pada penurunan
secara substansial pada dukungan sosial, harga
diri, dan optimisme seseorang, Dengan kata lain,
scherapa jauh hubungan yang suportif, harga
diri, dan pandangan yang positif terhadap masa
depan kariemya sehubungan dengan adapiabilitas
dipengaruhi  oleh persepsi  siswa mengenai
kontrol wang dimiliki dalam kehidupannyn
Blustein (dalam Duffy, 20010) mengatakan bahwa
individu mungkin saja tidak dapat beradaptasi
dengan pekegaannya disebabkan kontrol yang
dimiliki dalam kehidupannya dirasakan kecil, dan
predikior penting laimnya mungkin saja memiliki
hubungan yvang kuat ketika seseorang memilik
sense of control vang rendah, Penelitian Hirschi,
Kenny, dan Bledsoe (dalam Duffy, 2010) juga
menyarankan bahwa persepsi seseorang  akan
kontrol vang dimilikinya dapat dipertimbangkan
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ketika ingin melihat hubungan antara dukungan
sosial dan adaptabilitas kaner,

Adaptabilitas  karier dipengaruhi  oleh
faktor lain vang tidak diteliti dalam penelitian
i, seperti keadaan sosial ekonomi, pengalaman
kera, dan efikasi diri pengambilan keputusan
karier, Penelitian yang dilakokan oleh Amold dan
Doctoroff (2003) serta Bhliestein dklk.. (dalam
Duffy & Dik, 2009) telah memberikan penjelasan
mengenal status sosial ekonomi vang menyatakan
bahwa kemiskinan, orang-orang pinggiran, dan
stipma dapat menghambat aspiras; karier dan
pencapaian karier seseorang. Begitu pula dengan
pengalaman kerja yang diteliti oleh Luzzo (dalam
Patton dan Lokan, 2001) dan menyatakan bahwa
dengan pengalaman kena vang dimiliki oleh
scgeorang, maka akan menimbulkan kevakinan
babwa pengambilan keputusan dalam kariernya
adalah proses yang dapat mereka kendalikan. Lent
dan Heckett (dalam Pajares, 1997) juga meneliti
mengenai  efikasi diri pengambilan  keputusan
karier dan diternukan babwa adanva pengaruh
dalarmn pemilihan karier sescorang.

Sanderson  (dalam Listyowati, Andayvani,
Karyanta, 2012) mengatakan bahwa seseorang—
khususnya remaja—yang menernma  dukungan
sosial bak dan keluarga, leman, ataupun
Iingkungannva  akan  menunjukkan  rasa
penghargaan terhadap dirinya yang memberikan
msa aman dan nyamen untuk melanjutkan ke
jenjang berikutnya. Adaptabilitas karier remaja di
Kecamatan Grogol memiliki mean dalam kategori
tinggt. Savickas (dalam Brown, 2002) mengatakan
bahwa individe yang mampu beradaptasi adalah
individu yang peduli terhadap masa depan sebagai
seorang pekema, mdivide yang meningkatkan
pengendalian atas masa depan pekerjaannya,
individu yang menunjukkan keingintahuan dengan
mencari tahu mengenai dirinya dan karier di
masa depan, dan individa yang memperkust rasa
percaya dirt untuk mengejar tujuan. Berdasarkan
tingginya adaptabilitas karier remaja di Kecamatan
Grogol Petamburan, maka dapat dikatakan bahwa
remaja di Kecamatan Grogol Petamburan memiliki
kepedulian terhadap masa depannya, kemudian
mampu  memngkatkan  pengendalian  {erhadap
masa depannys, mampu menunjukkan rasa ingin
tabu batk mengenai diri sendiri ataupun terkait
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kariernya, dan mampu memperkuat rasa percaya
diri dalam mengejar tujuannya.

Peneliti jupa mengemukakan beberapa saran
untuk penelitian selanjuinya dan beberapa pihak
vang terkait dalam penelitian ini. Penelitian yang
selanjutnya mengenai hubungan antara dukungan
sosial dengan adaptabilitas karier remaja, pertama
perlu dilihat babwa variabel dukungan sosial dan
sense af cenfrol atau lecus of confrod tidak dapat
dipisahkan satu sama lain. Kedua, bag penelitian
selanjutnya untuk variabel dukungan sosial dan
senseof control atawlocus of conrrol dapat dilakukan
secara bersamaan untuk melihat variabel mana vang
lebih berperan dalam adaptabilitas karier remaja.
Ketiga, dalam penelitian selanjutnya menggunalian
mndikator vang jelas dalam moengukur tingkat status
sosial ekonomi seseorang pada variabel dukungan
sosial dan adapiabilitas karier. Keempat, dalam
penclitian selanjutnya tenfukan sumber dubungan
sosial yang menjadi dasar dalam pembuatan
skala dukungan sosial; misalnya dukungan sosial
orangtua. Kelima, pada penclitian ini populasi
hanya berada di daerah Jakarta Barat khususnya
Kecamatan Grogol Petamburan, Bagi penclitian
selanjuinya dapat dilakukan dengan populasi yang
lebth besar unluk mendapatkan gambaran den
dapat digeneralisasikan secara nasional.
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